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Abstract

Penelitian ini mengkaji perbandingan dua kurikulum yang diterapkan di SMPN 4 Aralle yaitu
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan instrumen utama yang digunakan adalah wawancara. Subjek penelitian berjumlah 3
orang Yyaitu dua orang guru yang menerapkan kedua kurikulum tersebut dalam pembelajaran
serta kepala sekolah. Diperoleh hasil dari penelitian ini yaitu penerapan kurikulum 2013 di
SMPN 4 Aralle lebih efektif karena telah lama diterapkan. Sedangkan kurikukum Merdeka yang
baru berjalan tetapi belum eefektif karena untuk saat ini masih dalam tahap proses penyesuaian.
Perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka terdiri dari kompetensi yang dituju,
dokumen persiapan pembelajaran, proses penilaian pembelajaran, alokasi waktu, dan hasil
belajar.

Kata Kunci: Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka

Abstract

This study examines the comparison of two curricula implemented at SMPN 4 Aralle, namely
the 2013 curriculum and the Merdeka curriculum using qualitative research methods with the
main instrument used being interviews. The subjects of the study were 3 people, namely two
teachers who implemented both curricula in learning and the principal. The results of this study
were that the implementation of the 2013 curriculum at SMPN 4 Aralle was more effective
because it had been implemented for a long time. Meanwhile, the Merdeka curriculum which
had just been running but was not yet effective because it was currently still in the adjustment
process. The differences between the 2013 curriculum and the Merdeka curriculum consisted of
the intended competencies, learning preparation documents, learning assessment processes,
time allocation, and learning outcomes.

Keywords: Curriculum, Independent Curriculum

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan unsur penting dalam pelaksanaan pendidikan, olehnya itu sebagai
instansi pendidikan, sekolah perlu memiliki kurikulum (Sari et al., 2022). Kurikulum menjadi
penunjuk arah dalam pelaksanaan pendidikan khususnya bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang pada akhirnya sangat berperan dalam menentukan kualitas output (Hermanto
etal., 2021).

Dunia Pendidikan di Indonesia saat ini sedang menghadapi transisi penerapan kurikulum
yang dimana sebelumnya menggunakan kurikulum 2013 kemudian beralih menjadi kurikulum
merdeka, meskipun demikian belum semua sekolah menerapkan secara penuh kurikulum
merdeka di semua tingkatan kelasnya. Beberapa sekolah masih dijumpai menerapkan dua
kurikulum dalam proses pembelajaran atau menggunakan kurikulum ganda, salah satunya SMP
Negeri 4 Aralle. Kurikulum Merdeka diterapkaan di Kelas VIl sedangkan kurikulum 2013
diterapkan di Kelas VIII dan Kelas IX. Hal ini sesuai dengan arahan pemerintah tidak
mewajibkan semua sekolah untuk menerapkan kurikulum Merdeka pada tahun ajaran
2023/2024 (Model Kurikulum Double Track Di Pendidikan Menengah Dan SNBT 2023
Catatan Reflektif _ Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
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Hidayatullah, n.d.). Situasi ini membuat guru perlu meningkatkan kompetensinya agar mampu
melakukan pembelajaran yang sesuai dengan instruksi kurikulum merdeka.

Pada dasarnya kurikulum dilakukan perubahan atau pengembangan ketika kurikulum
tersebut dianggap tidak mampu lagi menjawab tantangan, sehingga dikhawatirkan lulusannya
tidak mampu bersaing secara global. Saat ini di Indonesia juga berada pada situasi tersebut,
dimana perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan sering dilakukan untuk menyempurnakan
kurikulum sebelumnya agar sesuai dengan kemajuan Illmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) serta tuntutan zaman (Rachmadtullah et al., 2018). Perubahan kurikulum juga
bertujuan untuk membekali peserta didik sejumlah kompetensi berupa pengetahuan, sikap, dan
skill agar mampu bersaing secara global dan mengikuti perkembangan teknologi yang semakin
cepat. (Ramadhani & MS, 2020).

Adapun temuan dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait diantaranya (Amiruddin et
al.,, 2023) yang mengkaji secara teoritis perbedaan kedua kurikulum tersebut pada berbagai
tingkat pendidikan. Penelitian ini menunjukkan perbedaan pada kerangka dasar, kompetensi
yang dituju, struktur kurikulum, pembelajaran, dan penilaian. Selanjutnya dikemukakan oleh
(Ramadhan et al., 2023) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan yang dirasakan
oleh pihak sekolah dalam hal program, metode dan model pembelajaran. Hasil penelitian
tersebut menjadi acuan peneliti dalam mengkaji perbandingan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang masih menerapkan kurikulum
ganda.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif yang hanya berfokus pada penggunaan kata-kata dalam bentuk tertulis maupun lisan
dari orang-orang menjadi subjek penelitian (Ramadhan & Warneri, 2023). Subjek dalam
penelitian ini sebanyak tiga informan yang terdiri atas kepala sekolah SMPN 4 Aralle, dan dua
orang guru yang melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka pada peserta didiknya. Pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik Analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitatif dengan tahapan yang terdiri atas: 1) reduksi data, 2) penyajian data,
dan 3) kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Penyajian Data
Adapun hasil wawancara terhadap ketiga informan yang telah direduksi dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel 1. Penyajian Data tentang Perbandingan Penerapan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka di SMPN 4 Aralle

No Pertanyaan Verifikasi Data
-Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi
Bagaimana siswa dan lebih terstruktur dan juga lebih menekankan pada

karakter
-Kurikulum merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pemahaman Anda
mengenai kedua

kurikulum pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai pancasila serta
tersebut? memberikan lebih banyak keleluasaan dan fleksibilitas bagi
siswa
1 -Konsep belajar pada dasarnya merupakan proses perencanaan
Pemahaman belajar yang dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal.
mengenai konsep -Kurikulum 2013 menitikberatkan pada aktifitas siswa
belajar sedangkan kurikulum merdeka menitikberatkan pada

pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila

Pemahaman dalam | Penerapan kurikulum berfokus pada kemampuan akademik

hal penerapan
kurikulum

siswa secara umum dan senantiasa memberikan motivasi pada
peserta didik agar mampu berpartisipasi secara aktif dalam
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proses pembelajaran

Bagaimana sistem
pelaksanaan kedua
kurikulum tersebut
di sekolah ini?

Pelaksanaan kurikulum 2013 sudah lebih efektif sedangkan
kurikulum merdeka belum dapat dikatakan efektif karena
penerapannya masih dalam proses penyesuaian

Menurut Anda, apa
perbedaan utama
dalam menerapkan
kedua kurikulum
tersebut di SMP
Negeri 4 Aralle?

Perbedaan utama dari kedua kurikulum tersebut adalah:

-Penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran lebih
mengarah pada pengembangan karakter dan kompetensi
siswa serta berfokus pada kompetensi dasar dan kompetensi
inti.

-Kurikulum merdeka menerapkan istilah capaian pembelajaran
(CP) siswa yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya,
pelaksanaannya pada pembelajaran yaitu disusun berdasarkan
fase dan dinyatakan dalam bentuk paragraf yang meliputi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

Bagaimana bentuk
perangkat
pembelajaran pada
kurikulum 2013
dan kurikulum
merdeka?

Perangkat pembelajaran untuk Kurikulum 2013 menggunakan
perangkat ajar seperti silabus dan RPP, sedangkan untuk
kurikulum merdeka menggunakan modul ajar

Bagaimana
pengaturan waktu
pembelajaran pada
kedua kurikulum

-Waktu pembelajaran pada kurikulum 2013 diatur per minggu
-Waktu pembelajaran pada kurikulum merdeka diatur per
tahun

tersebut?
-Kurikulum 2013 menggunakan beberapa pendekatan
pembelajaran antara lain doscovery, diskusi, ceramah, dan
Pendekatan observasi

pembelajaran apa
yang digunakan
oleh kedua
kurikulum
tersebut?

-Kurikulum merdeka menggunakan pendekatan pembelajaran
terdiferensiasi

-Siswa kelas VII yang menggunakan kurikulum merdeka
diberikan pembelajaran intrakurikuler serta kokurikuler
melalui pembelajaran berbasis projek penguatan pancasila
yang bertujuan  mewujudkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, siswa

Bagaimana bentuk
penilaian
pembelajaran pada
kedua kurikulum
tersebut?

-Bentuk penilaian pada kurikulum 2013 terdiri atas aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan)

-Aspek penilaian pada kurikulum merdeka terdiri atas aspek
kognitif dan non kognitif. Aspek kognitif yang dilihat dari
segi pengetahuan, dan aspek non kognitif untuk penilaian di
luar pembelajaran

Bagaimana hasil
belajar peserta
didik yang
menggunakan
kedua kurikulum
tersebut?

-Hasil belajar peserta didik yang menerapkan kurikulum 2013
adalah siswa lebih berpikir kritis serta menghasilkan siswa
yang inovatif, kreatif, serta berkarakter baik. Sedangkan hasil
belajar dalam menggunakan kurikulum merdeka adalah siswa
memiliki rasa kemandirian dan bertanggungjawab serta
disiplin dan kreatifitas siswa dapat meningkat.

-Nilai rata-rata siswa di SMP Negeri 4 Aralle yang
menggunakan kurikulum 2013 adalah 79 sedangkan
kurikulum merdeka adalah 76.

-Nilai tertinggi yang menggunakan kurikulum 2013 adalah 90
sedangkan untuk kurikulum merdeka adalah 91. Nilai
terendah pada siswa yang menggunakan kurikulum 2013
adalah 66 sedangkan untuk kurikulum merdeka adalah 46.
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-Kelebihan kurikulum 2013 adalah fokus pada kemampuan

akademik dan lebih kepada pendidikan karakter karena siswa

lebih aktif, inovatif, dan kreatif. Sedangkan kelebihan

Menurut kurikulum merdeka adalah kreativitas dan motivasi belajar

siswa lebih meningkat serta materi yang diberikan lebih

pengalaman Anda S . . . .

; sedikit sehingga siswa mudah menguasai materi
sebagai guru, apa .

9 | kelebihan dan pembelajaran. . .
kelemahan kedua —Ke!_ema.han kgrlkulur_n 2013 adalah_ ba_lnyakr_lya materi yang
kurikulum wajib dikuasai ole_h siswa yang menjadikan siswa justru tidak
tersebut? mampu menguasai secara keseluruhan. Sedangkan kelemahan

' kurikulum merdeka terlalu banyaknya keleluasaan bagi siswa
sehingga siswa mengejar tujuan sendiri-sendiri secara
bersaing agar terdapat perbedaan yang menonjol dari siswa
lainnya

Apakah tantangan | Tantangan yang dihadapi adalah minimnya fasilitas
yang dihadapi oleh | pembelajaran dan kurang aktifnya siswa dalam proses
guru dalam pembelajaran. Sehingga bagi pendidik di SMP Negeri 4 Aralle

10 | menerapkan kedua | yang merupakan daerah pelosok belum maksimal dalam
kurikulum tersebut | menerapkan kurikulum 2013 dan sudah diganti lagi dengan
dalam kurikulum merdeka
pembelajaran?

Saran dari -Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana sekolah

11 Bapak/lbu terhadap | yang menjadi faktor pendukung dalam proses pembelajaran
penerapan kedua -Tidak tergesa-gesa dalam melakukan pergantian kurikulum
kurikulum

b. Penarikan Kesimpulan
Adapun hasil penarikan kesimpulan tentang perbandingan penerapan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka berdasarkan hasil penyajian data yang telah direduksi sebelumnya.

Tabel 2. Penarikan Kesimpulan tentang Perbandingan Penerapan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 4 Aralle

No Jenis Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka
Perbedaan
Berfokus pada Kompetensi | Berfokus pada Capaiaan Pembelajaraan
Dasar (KD) yang | (CP) siswa vyang pelaksanaannya
1 Kompetensi | merupakan suatu lingkup | disusun  berdasarkan  fase  dan
yang dituju utama Yyang digolongkan | dinyatakan dalam bentuk paragraf yang
untuk mencapai Kompetensi | meliputi aspek pengetahuaan, sikap,
Inti (K1) serta keterampilan
Alokasi . . .
2 waktu Diatur per minggu Diatur per tahun
Silabus dan RPP serta buku | Buku dan non teks berupa modul ajar
Perangkat .
3. yang terdiri atas teks dan
ajar
non teks
Kognitif ~ (mengukur  kemampuan
pengetahuan dan keterampilan siswa)
. dan non kognitif ~ (mengukur
. Kogn_ltlf _(pengetahuan), kemampuan siswa yang tidak berkaitan
4 | Penilaian afektif (sikap), dan q K intelektual .
sikomotoik, (keterampilan) engan kemampuan _mt_e © Fua - tgtapl
P ' lebih kepada karakteristik pribadi siswa
seperti motivasi belajar, psikologi, dan
sosial siswa)
Siswa dapat lebih berpikir Siswa memiliki rasa bertanggungjawab
5 | Hasil belajar k.rItIS dan menghasnk_an dan meningkatkan kreativitas siswa
siswa yang berkarakter baik
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2. Pembahasan
a. Kompetensi yang dituju

Kurikulum 2013 berfokus pada Kompetensi Dasar (KD) yang merupakan suatu lingkup
utama yang digolongkan untuk mencapai Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti adalah suatu
kemampuan atau keterampilan peserta didik yang diperoleh setelah menyelesaikan
pembelajaran yang terdiri atas sikap kerohanian, sosial, knowledge, serta keterampilan.
Kompetensi dasar terdiri dari aspek kemampuan peserta didik yang kemudian disesuaikan
dengan kompetensi yang wajib dicapai pada setiap mata pelajaran. Kompetensi dasar dicapai
dengan cara merumuskan indikator yang akan menjadi acuan penilaian pada setiap mata
pelajaran (Nur’aini et al., 2022). Kompetensi inti merupakan gambaran secara kategorial tentang
keseluruhan kompetensi yang wajib peserta didik pelajari di setiap tingkatan sekolah, kelas, dan
mata pelajaran sedangkan kompetensi dasar adalah kompetensi yang dipelajari siswa pada mata
pelajaran di kelas tertentu (Melyanti & Yusuf, 2021).

Kurikulum merdeka berfokus pada Capaian Pembelajaraan (CP) siswa yang disusun
berdasarkan fase dan dinyatakan dalam bentuk paragraf yang meliputi pengetahuaan, sikap,
serta keterampilan untuk menguatkan kompetensi serta memberikan kebebasan bagi siswa
dalam memilih materi pelajaran yamg sesuai dengan kompetensinya. Capaian pembelajaran
dalam kurikulum merdeka merupakan pembaruan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang dirancang untuk menguatkan fokus pembelajaran terhadap pengembangan kompetensi.
Capaian pembelajaran ini kemudian disederhanakan menjadi Tujuan Pembelajaran (Rindayati
etal., 2022).

b. Alokasi Waktu

Alokasi waktu pembelajaran diatur per minggu untuk kurikulum 2013. Dalam
pelaksanaannya alokasi waktu pembelajaran per minggu diatur dalam setiap semester berjalan
oleh satuan pendidikan. Sementara itu alokasi waktu untuk kurikulum merdeka diatur per
tahun. Satuan pendidikan dapat mengatur alokasi waktu pembelajaran dan setiap tahun ajaran
untuk mencapai Jam Pelajaran (JP) yang ditetapkan.

c. Perangkat Ajar

Adapun yang menjadi perangkat ajar pada kurikulum 2013 adalah berupa buku ajar yang
terdiri dari teks dana non teks serta silabus dan RPP yang di dalamnya memuat tujuan yang
hendak dalam pembelajaran, materi ajar yang menjadi bahan pelajaran bagi siswa, metode
pembelajaran yang digunakan guru, sumber belajar yang dijadikan rujukan oleh siswa dan guru,
serta penilaian hasil belajar. Perangkat ajar pada kurikulum merdeka berupa buku ajar dan non
modul ajar yang merupakan petunjuk sekaligus panduan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang memuat total alokasi JP, jumlah pertemuan, penentuan model pembelajaran,
sarana dan prasarana belajar, serta asesmen belajar (Sari et al., 2022). Penyusunan perangkat
pembelajaran menjadi salah satu kendala pada penerapan kurikulum merdeka, terkhusus pada
perencanaan modul profil pancasila, dan juga terbatasnya perangkat teknologi yang dimiliki
oleh guru seperti leptop (Anggraini et al., 2023; Purwasih, 2022).

d. Penilaian

Aspek penilaian pada kurikulum 2013 meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sedangkan aspek penilaian pada kurikulum merdeka meliputi kognitif (mengukur kemampuan
pengetahuan dan keterampilan siswa) dan non kognitif (mengukur kemampuan siswa yang tidak
berkaitan dengan kemampuan intelektual, tetapi lebih kepada karakteristik pribadi siswa seperti
motivasi belajar, psikologi, dan sosial siswa). Jenis penilaian pada kurikulum 2013 meliputi
penilaian formatif dan sumatif yang berfungsi untuk mengobservasi kemajuan belajar, hasil
belajar yang diperoleh, dan sebagai metode/ cara untuk mengidentifikasi kebutuhan pebelajar
terkait perbaikan hasil belajar yang dilakukan secara berkelanjutan. Penilaian pada kurikulum
2013 mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Susanti et al., 2023) (Putri &
Rezania, 2023). Sedangkan penilaian pada kurikulum merdeka meliputi asesmen formatif yang
hasilnya dijadikan dasar dalam merancang pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik.
Dalam penerapannya di lapangan, pada Kkurikulum merdeka tidak dilakukan pemisahaan
penilaian antara aspek penilaian sikap, aspek penilaian pengetahuan, serta aspek penilaian
keterampilan (Pratycia et al., 2023).

e. Hasil belajar
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Hasil belajar pada kurikulum 2013, hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat lebih
berpikir kritis dan menghasilkan siswa yang berkarakter baik. Hasil belajar pada kurikulum
merdeka, yang diharapkan adalah siswa memiliki rasa bertanggungjawab dan meningkatkan
kreativitas siswa. Kurikulum 2013 menitikberatkan nilai karakter melalui pendekatan tematik
serta penerapan penilaian yang bersifat menyeluruh dalam pembelajaran, sementara kurikulum
merdeka fokus pada pengembangan sisi kemandiriaan siswa dan pengembangan keterampilan
abad 21 melalui pembelajaran proyek (Aufa et al., 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka
memiliki sejumlah perbedaan yaitu kompetensi yang menjadi tujuan, jenis dan teknik penilaian,
alokasi waktu, dan perangkat ajar, serta hasil belajar siswa. Penerapan kurikulum 2013 di SMP
Negeri 4 Aralle sudah mulai terlaksana secara efektif. Sedangkan kurikulum Merdeka masih
dalam proses penyesuaian karena penerapannya masih belum cukup lama. Adapun yang
menjadi hambatan pelaksanaan kedua kurikulum tersebut adalah tidak memadainya sarana dan
prasarana.
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